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ABSTRAK 

Puja Rizki Bahari, 2025. Perencanaan Sistem Pengelolaan Sampah di Kota 

Pariaman dengan Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis. Tesis Sekolah 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan sistem pengelolaan sampah di 

Kota Pariaman yang mana tujuan penelitian ini terdiri dari 1) mengidentifikasi 

sistem pengelolaan sampah dalam mengangkut dan menampung sampah, 2) 

mengidentifikasi partisipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan sampah di Kota 

Pariaman, 3) merencanakan sistem pengelolaan sampah di Kota Pariaman dengan 

Pemanfaatan Sistem informasi Geografis.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara. Populasi pada penelitian ini 

yaitu masyarakat dan sistem pengelolaan sampah di Kota Pariaman. Teknik sampel 

yang digunakan yaitu snowball sampling ditujukan untuk masyarakat dalam 

mengidentifikasi partisipasi dan total sampling ditujukan pada sistem pengelolaan 

sampah. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu 1) kapasitas truk dan 

kapasitas TPS, 2) Teknik Milles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi data 3) Untuk perencanaan sistem didahului dengan 

analisis keputusan dengan Interpretative Structural Modelling dan dilanjutkan 

dengan analisis spasial yaitu eliminasi bufer pada Arc-GIS.  

Hasil pada penelitian ini meliputi 1) Jumlah penduduk yang dapat terlayani 

oleh TPS Kota Pariaman sebanyak 26.140 jiwa dari 79.206 jiwa atau 27%. Jumlah 

estimasi sampah Kota Pariaman yang dapat terlayani TPS sebesar 65m3 dari 3 TPS. 

Jumlah penduduk yang terlayani dump truck sebesar 8.996 jiwa, terdapat sampah 

yang terlayani sebesar 22,6m3. Dengan jumlah kapasitas alat pengangkut sebesar 

30m3 yang berarti jangkauan pelayanan angkutan sampah belum maksimal dalam 

menjangkau penduduk Kota Pariaman. 2) Partisipasi masyarakat dengan tingkatan 

partisipasi kemitraan yang berarti masyarakat ikut terlibat secara penuh dalam 

sistem pengelolaan sampah. Masyarakat sering melakukan secara gotong royong. 

Masyarakat dengan memberikan wadah penampungan sampah. Masyarakat tidak 

keberatan dengan adanya retribusi sebagai bentuk partisipasi dari masyarakat. 3) 

Terdapat 9 usulan lokasi TPS dan rute angkutan sampah yang memberikan 

peningkatan pelayanan. Jangkauan pelayanan sistem pengelolaan sampah yang 

awalnya sebesar 29% meningkat sebesar 52% dari 97.206 jiwa penduduk. 

 

Kata Kunci : Perencanaan, Sistem Informasi Geografis, Sistem Informasi 

Geografis 
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ABSTRACT 

Puja Rizki Bahari, 2025. Planning a Waste Management System in Pariaman 

City Using a Geographic Information System. Thesis Graduate School of 

Universitas Negeri Padang. 

 

This study aims to plan a waste management system in Pariaman City. The 

objectives of this study are: 1) to identify the waste management system for waste 

transportation and storage, 2) to identify community participation in the waste 

management system in Pariaman City, and 3) to plan the waste management system 

in Pariaman City using a Geographic Information System.  

This research is descriptive. Data collection used observation and interviews. 

The population in this study was the community and the waste management system 

in Pariaman City. The sampling technique used was snowball sampling to identify 

community participation, and total sampling to identify the waste management 

system. The data analysis techniques used in this study were: 1) truck capacity and 

landfill capacity; 2) the Milles and Huberman technique, which includes data 

reduction, data presentation, and data verification. 3) System planning, preceded by 

decision analysis using Interpretative Structural Modeling, followed by spatial 

analysis using bufer elimination in Arc-GIS.  

The results of this study include: 1) The number of residents served by the 

Pariaman City Waste Disposal Sites (TPS) is 26,140 out of 79,206, or 27%. The 

estimated amount of waste served by the TPS in Pariaman City is 65 m3 from 3 

TPS. Of the 8,996 residents served by dump trucks, 22.6 m3 of waste is handled. 

With a total capacity of 30 m3, waste collection services are not optimal in reaching 

the population of Pariaman City. 2) Community participation, through partnerships, 

means the community is fully involved in the waste management system. The 

community often carries out this activity through mutual cooperation (gotong 

royong). The community provides trash bins. They do not object to fees as a form 

of community participation. 3) Nine landfill sites and proposed waste collection 

routes improve service. The coverage of waste management system services, from 

29% initially to 52% of the population of 97,206, increased by 52%. 

 

Keywords: Geographic Information System, Planning, Waste Management 

System



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sampah adalah produk sampingan yang tak terhindarkan dari berbagai 

aktivitas manusia. Sampah didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia 

atau proses alam yang berbentuk padat dalam Undang-undang No. 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah. Salah satu jenis sampah adalah sampah spesifik, yang 

berbeda dari sampah biasa dalam hal komposisi, volume, dan konsentrasi sehingga 

memerlukan penanganan khusus.  

Sampah spesifik terdiri dari bahan organik (seperti sisa makanan, daun-daunan, 

dan benda-benda yang dapat terurai secara alami) dan bahan anorganik (seperti 

logam, plastik, kaca, dan benda-benda yang tidak dapat terurai). Pengelolaan 

sampah yang tepat diperlukan untuk mencegah dampak buruk terhadap lingkungan 

dan untuk melindungi pengeluaran pembangunan, karena dianggap tidak berguna 

(Badan Standardisasi Nasional, 2002). 

Menurut Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, 

yang merupakan kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan 

yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah, istilah “pengelolaan” tidak 

hanya mencakup unsur teknis tetapi juga non-teknis, seperti bagaimana 

mengorganisir, membiayai, dan melibatkan masyarakat penghasil sampah dalam 

proses penanganannya, baik secara aktif maupun tidak. Aspek yang tidak 

terpisahkan dari pengelolaan sampah adalah pendirian tempat pengumpulan 

sampah sementara (TPS), yang berfungsi sebagai lokasi pengumpulan sampah 
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sebelum diangkut ke fasilitas daur ulang, pengolahan, atau pengelolaan sampah 

terpadu.  

Pengelolaan sampah merupakan salah satu dari sekian banyak masalah umum 

dalam layanan infrastruktur perkotaan yang disebabkan oleh populasi perkotaan 

yang berkembang pesat di Indonesia dan berbagai aktivitas perkotaan. Dari 

perspektif ekonomi, sosial, dan lingkungan, sampah biasanya menjadi masalah 

utama di perkotaan (Maulina, 2012). Kota Pariaman adalah salah satu dari beberapa 

tempat di Indonesia yang masih menggunakan model kumpul-angkut-buang untuk 

pengelolaan sampah, yang membuat biaya pengelolaan sampah menjadi tinggi. 

Mayoritas dana pengelolaan sampah digunakan untuk biaya transportasi, yang 

dapat mencapai setengah hingga dua pertiga dari keseluruhan anggaran. Karena 

tidak ada langkah optimal yang diambil untuk mengurangi atau menangani sampah 

di bawah paradigma ini, sampah terus menumpuk di tempat pembuangan akhir, 

sehingga tidak efektif.  

Sampah terus menjadi masalah yang terus berkembang bagi Pemerintah Kota 

Pariaman. Pada tahun 2021, prediksi timbunan sampah harian di Kota Pariaman 

mencapai 61,95 ton. Baik dari rumah tangga maupun bisnis, angka ini menunjukkan 

volume sampah yang sangat besar dan terus meningkat yang perlu dikelola. (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2021). Kota Pariaman memiliki masalah 

utama dalam pengelolaan sampah dengan penumpukan sampah yang melebihi 

61,95 ton per hari. Sampah ini terutama berasal dari rumah tangga dan pasar. 

Penting untuk menangani setiap jenis sampah ini dengan benar karena keunikannya 

masing-masing (Nabila Aminah & Adina Muliawati, 2021). Gundukan sampah, 



3 
 

 
 

sekecil apa pun, memiliki dampak yang sangat buruk bagi kelestarian lingkungan. 

Selain itu, kesehatan masyarakat juga menjadi salah satu bidang yang dapat terkena 

dampak dari masalah sampah. Gangguan terhadap kesehatan masyarakat dapat 

terjadi sebagai akibat dari pencemaran sampah, yang dapat menyebar melalui udara, 

air, tanah, atau bahkan ke organisme lain (Sumampouw & Pi, 2021). 

Memindahkan sampah dari tempat pembuangan ke fasilitas pembuangan atau 

tempat pengelolaan sampah terpadu adalah salah satu cara untuk mengatasi 

penumpukan sampah. Namun, ekologi dan kesehatan manusia akan terganggu jika 

pengangkutan sampah terhambat.  

Tugas-tugas berikut ini termasuk dalam teknik operasional pengelolaan 

sampah kota: - Pengelolaan sampah - Pengumpulan sampah - Pemindahan sampah 

tiga tahap pengolahan sampah: pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir. 

Setiap langkah dalam proses pengelolaan sampah, mulai dari pengumpulan awal 

hingga pembuangan akhir, harus mencakup pemilahan dan daur ulang. Pemilahan 

di sumber merupakan komponen penting dari strategi operasional untuk 

pengelolaan sampah perkotaan, yang mencakup operasi mulai dari penyimpanan 

sampah hingga pembuangan akhir. Proses pengumpulan sampah sementara dari 

berbagai sumber, termasuk sumber umum, dan menempatkannya dalam wadah 

umum dikenal sebagai pewadahan dalam SNI 19-2454-1991 tentang Tata Cara 

Teknik Operasional Pengelolaan Sampah (Badan Standardisasi Nasional, 2002). 

Permasalahan sampah yang terjadi masih terus diatasi oleh Pemerintah Kota 

Pariaman. Ini adalah tujuan berkelanjutan dari Dinas Perumahan Rakyat, 

Permukiman, dan Lingkungan Hidup Pemerintah Kota Pariaman untuk 
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mempercepat penghapusan masalah sampah. Hal ini dilakukan dengan menambah 

jumlah TPA dan mempercepat pengangkutan sampah ke TPA. Namun demikian, 

masalah penumpukan sampah masih belum terpecahkan meskipun upaya-upaya ini 

telah dilakukan.  

Temuan awal studi ini berkaitan dengan sistem layanan pengelolaan sampah 

Kota Pariaman, yang meliputi kendaraan berikut ini: 5 Dump Truck, 11 becak, 

kontainer komunal, dan 2 truk arm roll. Temuan studi ini mengungkapkan beberapa 

masalah utama dalam sistem pengelolaan sampah di Kota Pariaman, yang 

berpotensi mengurangi efisiensi dan efektivitas pengangkutan dan pembuangan 

sampah. Sekitar 640,66 hektar dari total luas lahan pemukiman 1.245,48 hektar 

telah tercakup dalam sistem pengelolaan sampah. Sekitar 51,4% dari permukiman 

di Kota Pariaman tidak mendapatkan layanan pengelolaan sampah yang memadai. 

Hal ini menyoroti kebutuhan mendesak untuk mengisi kesenjangan cakupan 

layanan sehingga semua wilayah pemukiman dapat mengakses layanan 

pengelolaan sampah berkualitas tinggi. Masalah utama yang dihadapi adalah hanya 

ada satu Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) di daerah sungai, dan TPS 

tersebut tidak mengikuti aturan yang berlaku. Sebagai contoh, sampah yang terbawa 

oleh arus air dapat mencemari air tanah dan sungai, yang berakibat buruk bagi 

ekosistem. Untuk menghentikan kerusakan lingkungan yang lebih parah, lokasi 

pusat pengumpulan sampah yang tidak memadai ini harus segera diubah.  

Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat menjadi alat yang sangat baik untuk 

membuat sistem pengelolaan sampah menjadi lebih efisien dan efektif. Beberapa 

area di mana SIG dapat berguna adalah: Menentukan lokasi yang paling efisien 
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untuk tempat sampah: Sistem informasi geografis (SIG) dapat digunakan untuk 

memetakan lokasi komunitas dan tempat sampah, yang dapat membantu 

menemukan tempat yang lebih baik-seperti jauh dari sungai-yang tidak melanggar 

peraturan. Cara yang lebih baik untuk memindahkan sampah: Rute pengangkutan 

sampah dapat direncanakan secara lebih efisien dengan menggunakan GIS, yang 

pada akhirnya dapat mengurangi waktu tempuh dan jalur TPS. Pengangkutan 

sampah yang lebih cepat dan efisien akan meningkatkan kinerja pelayanan 

sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Untuk memastikan 

bahwa semua daerah pemukiman menerima layanan pengelolaan sampah yang 

cukup, SIG juga dapat digunakan untuk merencanakan perluasan cakupan layanan 

ke daerah-daerah yang belum terlayani, menciptakan sistem layanan yang lebih adil 

(Permatayesya, 2018). 

Masalah-masalah tersebut di atas memerlukan penilaian terhadap sistem 

pengelolaan sampah Kota Pariaman. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan judul “Perencanaan Sistem Pengelolaan Sampah di Kota Pariaman 

dengan Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem pelayanan sampah yang kurang maksimal dalam melayani masyarakat di 

Kota Pariaman. 
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2. Lokasi tempat penampungan sampah yang tidak merata yang akan menyebabkan 

tidak dapat melayani masyarakat secara maksimal. 

3. Jumlah tempat penampungan sampah yang dirasa kurang dibandingkan dengan 

jumlah timbunan sampah. 

4. Pemilahan sampah yang tidak dilakukan pada sistem pengelolaan sampah Kota 

Pariaman. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi sebagai 

berikut: 

1. Sistem pengelolaan sampah dalam menampung dan mengangkut sampah di Kota 

Pariaman. 

2. Usulan perencanaan sistem pengelolaan sampah di Kota Pariaman. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan penelitian di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan sampah dalam menampung dan mengangkut 

timbunan sampah yang ada di Kota Pariaman? 

2. Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam sistem pengelolaan sampah di Kota 

Pariaman? 

3. Bagaimana perencanaan sistem pengelolaan sampah di Kota Pariaman 

pemanfaatan GIS berdasarkan data eksisting? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi sistem pengelolaan sampah dalam menampung dan 

mengangkut timbunan sampah yang ada di Kota Pariaman. 

2. Mengidentifikasi partisipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan sampah di 

Kota Pariaman. 

3. Merencanakan sistem pengelolaan sampah di Kota Pariaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan tujuan penelitian yang disebutkan di atas, penelitian ini 

menawarkan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki nilai teoritis karena dapat memperkaya literatur ilmu 

lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan sistem pengelolaan sampah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki nilai praktis karena dapat menjadi bahan referensi bagi 

Kota Pariaman dalam sistem pengelolaan sampah. 

3. Manfaat bagi Penulis 

Selain memenuhi persyaratan kelulusan untuk gelar master penulis, pengalaman 

ini telah membantunya belajar lebih banyak tentang ilmu lingkungan dan, 

khususnya, sistem pengelolaan sampah. 
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G. Kebaruan dan Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi positif dengan 

menilai kebijakan yang ada saat ini dan memberikan rekomendasi yang bermanfaat 

bagi pemerintah. Tujuan utama dari proyek ini adalah untuk mengusulkan metode 

baru untuk sistem pengelolaan sampah Kota Pariaman yang memanfaatkan data 

GIS untuk analisis yang lebih tepat.  

Yang terpenting, tujuan dari penelitian ini bukan untuk memberikan kritik 

atau mempertanyakan sistem pengelolaan sampah yang ada saat ini, namun lebih 

kepada upaya untuk meningkatkan sistem tersebut. Penggunaan sistem informasi 

geografis (SIG) dapat meningkatkan kualitas evaluasi dan rekomendasi yang dibuat 

untuk penempatan stasiun pemindahan, rute pengangkutan, dan pengembangan 

layanan pengelolaan sampah. Peningkatan kualitas hidup masyarakat dan 

pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan merupakan hasil yang mungkin 

dicapai dari perencanaan yang lebih efektif yang dimungkinkan oleh SIG.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari tujuan penelitian serta hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, maka didapatkan kesimpulan yang akan dijabarkan sebagai berikut. 

1. Sistem pengelolaan sampah terdiri dari; 

a. Jumlah penduduk yang dapat terlayani oleh TPS Kota Pariaman 

sebanyak 26.140 jiwa dari 79.206 jiwa. Jumlah estimasi sampah Kota 

Pariaman yang dapat terlayani TPS sebesar 65m3 dari 3 TPS. Pada 

kecamatan Pariaman Utara sampah yang dapat dijangkau oleh TPS 

sebesar 13,43m3, Kecamatan Pariaman Tengah sebesar 48,6m3, dan 

Kecamatan Pariaman Selatan sebesar 3,32m3. 

b. Jumlah penduduk yang terlayani sebesar 8.996 jiwa, terdapat sampah 

yang terlayani sebesar 22,6m3. Dengan jumlah kapasitas alat 

pengangkut sebesar 30m3 yang berarti jangkauan pelayanan angkutan 

sampah belum maksimal dalam menjangkau penduduk Kota Pariaman. 

2. Partisipasi masyarakat dengan tingkatan partisipasi kemitraan yang berarti 

masyarakat ikut terlibat secara penuh dalam sistem pengelolaan sampah. 

Masyarakat sering melakukan secara gotong royong. Hal ini diakibatkan 

oleh rasa kepedulian yang tinggi terhadap kebersihan dan sosial masyarakat 

setempat. Masyarakat dengan memberikan wadah penampungan sampah 

dilakukan dalam mewujudkan kebersihan Kota Pariaman dan lingkungan 
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sekitar. Masyarakat tidak keberatan dengan adanya retribusi sebagai bentuk 

partisipasi dari masyarakat.  

3. Berdasarkan pemanfaatan sistem informasi geografis, diketahui bahwa 

terdapat 9 usulan lokasi TPS dan rute angkutan sampah yang memberikan 

peningkatan pelayanan. Jangkauan pelayanan sistem pengelolaan sampah 

sebesar 29% dari 97.206 jiwa penduduk yang terdiri dari pelayanan TPS 

serta pelayanan dump truck yang awalnya mampu menjangkau 5.535 rumah 

atau 26.140 jiwa pelayanan TPS serta 2.249 rumah atau 2.156 jiwa dari 

jangkauan pelayanan dump truck meningkat sebesar 52% dari 97.206 jiwa 

penduduk dengan pelayanan TPS serta pelayanan dump truck mampu 

menjangkau 12.177 rumah atau 48.708 jiwa pelayanan TPS serta 534 rumah 

atau 2.135 jiwa dari jangkauan pelayanan dump truck. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka didapatkan beberapa implikasi dari 

peneliti sebagai berikut. 

1. Terdapat TPS yang berada di badan sungai terlebih lagi TPS tersebut 

menjadi tempat pengumpulan utama dari seluruh becak sampah yang ada 

di Kota Pariaman. Apabila TPS tersebut tidak dipindahkan dengan lokasi 

baru akan mencemari lingkungan terlebih lagi jangkauan pelayanan tidak 

optimal oleh becak sampah dalam mengumpulkan sampahnya karena 

lokasi pengumpulan berada jauh dari TPS menyebabkan antrean dalam 

pemindahan sampah serta bertambahnya ritasi pengosongan serta 

pengangkutan sampah
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2. Sistem eksisting tidak dapat menjangkau dan melayani seluruh 

pemukiman yang ada diakibatkan oleh lokasi pewadahan yang tidak tepat 

serta pelayanan dalam mengumpulkan sampah tidak menyebar sesuai 

dengan pemukiman yang ada. Apabila hal ini tidak dievaluasi, maka 

pemukiman yang tidak terlayani akan menjadi lokasi timbunan sampah 

ilegal. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta implikasi penelitian ini, maka didapatkan 

saran sebagai berikut. 

1. Dengan diketahuinya kemampuan dalam menampung dan mengangkut 

sampah yang mana terdapat 1 lokasi TPS yang melebihi 1 kali ritasi serta 

memberikan dampak yang dapat merugikan, oleh sebab itu penelitian 

ini memberikan usulan untuk menentukan lokasi TPS baru sebagai 

tempat penampungan sampah sesuai dengan kriteria serta menentukan 

rute pelayanan baru dalam mengumpulkan dan mengangkut sampah. 

2. Sistem eksisting yang tidak dapat memberikan pelayanan kepada 

pemukiman yang ada di Kota Pariaman dengan persentase jangkauan 

pelayanan sebesar 29% penduduk, oleh sebab itu, perencanaan sistem 

pengelolaan sampah yang sudah direncanakan merupakan solusi 

dikarenakan berdasarkan hasil penelitian sebesar 52% terlayani. 
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3. Mengaktifkan kembali sistem pemilahan serta pengolahan sampah 

karena sistem ini hanya membutuhkan petugas yang tidak memerlukan 

perencanaan sistem untuk mengatasi masalah ini.
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